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Tesisini bertujuan untuk meneliti : (1) Menganalisis distribusi pendapatan rumah tangga dan keterkaitan
sektor-sektor dalam perekonomian DK Jakarta; (2) Dengan menggunakan SNSE untuk menganalisis
dampak kebijakan pemerintah melalui pengeluarannya untuk pembangunan fisik sistem busway, terhadap
kinerja perekonomian Propinsi DK Jakarta; (3) Menggunakan SNSE DK Jakarta tahun 2000 untuk
menganalisis dampak kebijakan, apabila pengeluaran pemerintah untuk pembangunan fisik sistem busway
dialihkan untuk sektor kesehatan dan pendidikan, terhadap kinerja perekonomian Propinsi DK Jakarta.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan karena adanya injeksi pengeluaran
pemerintah untuk pembangunan fisik sistem busway, dan golongan rumah tangga mana dalam blok institusi,
yang paling besar menikmati proyek busway tersebut?. Bagaimana dampak distribusi pendapatan rumah
tangga DK Jakarta yang ditimbulkan akibat adanyainvestasi pembangunan fisik sistem busway. Untuk
mengetahuinya maka penelitian ini menggunakan analisis Sistem Neraca Sosia Ekonomi (SNSE) DKI
Jakarta tahun 2000.

Hasil analisis dampak pengganda, yaitu dampak peningkatan kegiatan produksi terhadap pertumbuhan
distribusi pendapatan di Propinsi DK Jakarta, adalah bahwa sektor angkutan jalan raya yang dapat memacu
pertumbuhan ekonomi yang relatif besar, disamping itu pertumbuhan ekonomi yang relatif besar juga
memberikan dampak distribusi pendapatan rumah tangga yang relatif merata yakni sebesar 18,73. Di Sis
lain sektor kesehatan dan pendidikan mempunyai dampak ketimpangan atau ketidakmerataan pendapatan
yang sangat tajam. Hal ini terlihat dari ratio angka pengganda dampak distribusi pendapatan yang paling
tinggi yaitu sebesar 42,44 dengan pertumbuhan sebesar 1,1685.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan koefisien Gini, dapat disimpulkan bahwa distribusi
pendapatan rumah tangga di DK Jakarta sebelum dan setelah adanya pengeluaran pemerintah untuk
pembangunan fisik sistem busway maupun untuk invesatasi di sektor kesehatan dan pendidikan berada
dalam ketimpangan yang tinggi, yaitu sebesar 0,55. Hal ini disebabkan karena proporsi kepemilikan faktor
produksi oleh golongan rumah tangga kaya dan golongan rumah tangga miskin yang berperan besar dalam
proses kegiatan pembangunan fisik sistem busway, baik faktor produksi modal maupun faktor produksi
tenaga kerja berada dalam ketimpangan yang tinggi.

Untuk memacu pertumbuhan ekonomi dan sekaligus pemerataan distribusi pendapatan, melalui dampak
pengganda yang relatif besar dalam penelitian ini, maka sektor jasa perlu ditingkatkan, terutama sektor
angkutan jalan raya. Y ang utama perlu dilakukan antara lain dengan menambah/memperbaiki sarana
angkutannya terutama angkutan massal, misalnya dengan memperbaiki pelayanan angkutan bus tersebut.
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Selain sarana angkutan jalan raya perlu didukung dengan angkutan massal berbasisjalan rel antaralain: light
train, monorel, dan MRT (Mass Rapit Transit).

Untuk menciptakan distribusi pendapatan yang merata diperlukan pemberdayaan masyarakat miskin dengan
meningkatkan sumber daya manusia melalui pelatihan-pelatihan keterampilan untuk meningkatkan angkatan
kerjayang terdidik dan terampil.



